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widespread use of digital technology, especially among teenagers,
it is important to introduce the concept of ethics and responsibility

Keywords: Ethics, Digital, in its use. This PKM will adopt an educative approach that involves

Technology students directly in the understanding of digital ethics and its
impact on individuals and society. The method used with the
Socialization method, as well as the creation of multimedia-based
educational materials. The main target of this PKM is students of
SMP Negeri 2 Sihotang in Samosir Regency. Through an approach
that focuses on student participation, it is expected to create a
better understanding of the importance of acting responsibly in a
digital environment. The expected outcome of this PKM is an
increase in students’ awareness of ethical and responsible practices
in the use of digital technology, as well as their ability to take wise
decisions in online situations. Thus, this PKM is expected to make
a positive contribution to the formation of good digital character
and behavior among students of SMP Negeri 2 Sihotang and the
wider community.

Abstrak

SMP Negeri 2 Sihotang berada di Kabupaten Samosir, merupakan salah satu sekolah koban banjir bandang yang
terjadi pada akhir tahun 2023. PKM ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran etika dan tanggung jawab digital
di kalangan siswa SMP. Dengan semakin meluasnya penggunaan teknologi digital, terutama di kalangan remaja,
penting untuk memperkenalkan konsep etika dan tanggung jawab dalam penggunaannya. PKM ini akan
mengadopsi pendekatan edukatif yang melibatkan siswa secara langsung dalam pemahaman tentang etika digital
dan dampaknya terhadap individu dan masyarakat. Metode yang digunakan dengan metode Sosialiasi, serta
pembuatan materi edukatif berbasis multimedia. Sasaran utama PKM ini adalah siswa/i SMP Negeri 2 Sihotang
di Kabupaten Samosir. Melalui pendekatan yang berfokus pada partisipasi siswa, diharapkan dapat menciptakan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya bertindak secara bertanggung jawab dalam lingkungan digital.
Hasil yang diharapkan dari PKM ini adalah peningkatan kesadaran siswa tentang praktik yang etis dan
bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital, serta kemampuan mereka untuk mengambil keputusan
yang bijaksana dalam situasi online. Dengan demikian, PKM ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pembentukan karakter dan perilaku digital yang baik di kalangan siswa/i SMP Negeri 2 Sihotang serta
masyarakat luas.

Kata Kunci: Etika, Digital, Teknologi

PENDAHULUAN
Dalam era digital yang semakin maju, penggunaan teknologi telah menjadi bagian tak

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk di kalangan remaja. Di SMP Negeri 2
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Sihotang Kabupaten Samosir, para siswa telah terlibat secara aktif dalam berbagai platform
digital seperti media sosial, permainan online, dan penggunaan internet secara umum.
Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat dan peluang, namun penggunaannya juga
membawa implikasi moral dan sosial yang perlu diperhatikan.

Pentingnya Etika dan Tanggung Jawab Digital bagi Siswa/l SMP Negeri 2 Sihotang
tidak dapat diragukan lagi. Siswa perlu dibekali dengan pemahaman yang kuat tentang
bagaimana menggunakan teknologi secara etis dan bertanggung jawab, serta menyadari
dampak dari tindakan digital mereka terhadap diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, PKM
ini diinisiasi untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang etika dan tanggung
jawab digital kepada siswa/i SMP Negeri 2 Sihotang.

Melalui pendekatan yang inklusif dan interaktif, PKM ini bertujuan untuk mendorong
kesadaran siswa/i tentang pentingnya perilaku digital yang positif. Dengan memahami prinsip-
prinsip etika dan tanggung jawab, diharapkan siswa dapat menghindari perilaku merugikan
seperti perundungan cyber, penyebaran informasi palsu, atau penyalahgunaan privasi online.

Selain itu, pendekatan ini juga bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis
kepada siswa dalam mengelola kehadiran digital mereka, termasuk cara mengelola reputasi
online, melindungi informasi pribadi, dan berinteraksi dengan orang lain secara positif di dunia
maya.

Dengan demikian, PKM ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membentuk
generasi yang cerdas dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital, serta
berkontribusi pada pembentukan lingkungan digital yang lebih aman dan beradab bagi semua

pihak di SMP Negeri 2 Sihotang Kabupaten Samosir.

METODE

Metode yang digunakan dalam PKM "Etika dan Tanggung Jawab Digital bagi Siswa/i
SMP Negeri 2 Sihotang Kabupaten Samosir" dilakukan untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang interaktif dan efektif bagi siswa. Berikut adalah beberapa komponen utama
dari metode yang akan diterapkan:

1. Seosialiasasi: Sosialisasi dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa
berdiskusi, berbagi pengalaman, dan memecahkan masalah terkait etika dan tanggung
jawab digital. Selama sosialisasi, topik-topik seperti privasi online, keamanan
informasi, penyebaran berita palsu, dan perlindungan terhadap cyberbullying dibahas
secara mendalam.

2. Pembuatan Materi Edukatif: Siswa dilibatkan dalam pembuatan materi edukatif
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berbasis multimedia seperti video, poster, atau brosur yang bertujuan untuk
menyebarkan informasi tentang etika dan tanggung jawab digital ke sesama siswa dan
masyarakat luas.

3. Studi Kasus dan Permainan Peran: Melalui studi kasus dan permainan peran, siswa
diberi kesempatan untuk menganalisis situasi nyata yang terkait dengan masalah etika
dan tanggung jawab digital, serta mempraktikkan cara menghadapi tantangan tersebut
dengan bijaksana dan bertanggung jawab.

4. Monitoring dan Evaluasi: Proses pembelajaran akan terus dimonitor dan dievaluasi
untuk memastikan efektivitas dari setiap kegiatan yang dilakukan. Feedback dari siswa
diambil untuk mengevaluasi pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan dan

menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai kebutuhan.
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Gambar 1. Pengungsian SMP Negeri 2 Sihotang

Dengan kombinasi metode yang beragam ini, diharapkan PKM ini dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung, menarik, dan bermakna bagi siswa/i SMP Negeri
2 Sihotang dalam memahami serta menerapkan prinsip etika dan tanggung jawab digital dalam

kehidupan sehari-hari mereka.

Sosialisasi

Monitoring Materi
dan Evaluasi Edukatif

Gambar 2. Alur Pelaksanaan PKM

HASIL

PKM yang diadakan pada hari Sabtu Tanggal 09 Desember 2023 di SMP Negeri 2 Sihotang
dengan tema Etika dan Tanggung Jawab Digital bagi Siswa/i SMP Negeri 2 Sihotang
Kabupaten Samosir telah memberikan berbagai hasil yang signifikan dalam meningkatkan
kesadaran dan pemahaman siswa tentang pentingnya etika dan tanggung jawab dalam

penggunaan teknologi digital. Berikut adalah beberapa hasil yang telah dicapai:
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1. Peningkatan Kesadaran: Siswa/i telah memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang berbagai isu terkait etika dan tanggung jawab digital, termasuk privasi online,
keamanan informasi, cyberbullying, dan penyebaran berita palsu. Mereka menjadi lebih
sadar akan dampak dari tindakan mereka dalam lingkungan digital.

2. Perubahan Perilaku: PKM ini telah mendorong perubahan perilaku positif di antara
siswa/i, seperti penggunaan teknologi yang lebih bertanggung jawab, pemikiran kritis
terhadap informasi yang ditemui di internet, dan penghormatan terhadap privasi dan
hak-hak orang lain dalam lingkungan digital.

3. Keterampilan Praktis: Siswa/i telah memperoleh keterampilan praktis dalam
mengelola kehadiran mereka secara online, termasuk cara melindungi informasi
pribadi, mengelola reputasi digital, dan berinteraksi secara positif dengan orang lain di
media sosial dan platform digital lainnya.

4. Pengembangan Materi Edukatif: Siswa/i telah berhasil membuat materi edukatif
berbasis multimedia seperti video, poster, dan brosur yang mengkomunikasikan pesan-
pesan tentang etika dan tanggung jawab digital kepada sesama siswa dan masyarakat
luas.

5. Kolaborasi dan Keterlibatan Komunitas: PKM ini telah memfasilitasi kolaborasi
dan keterlibatan komunitas dalam upaya meningkatkan kesadaran tentang etika dan
tanggung jawab digital. Melalui seminar, diskusi panel, dan kampanye sosial, pesan-
pesan tentang pentingnya perilaku digital yang bertanggung jawab telah disampaikan
kepada berbagai pihak dalam masyarakat.

Melalui hasil-hasil ini, PKM "Etika dan Tanggung Jawab Digital bagi Siswa/i SMP Negeri 2
Sihotang Kabupaten Samosir" telah berhasil memberikan kontribusi positif dalam membentuk
generasi yang cerdas, bertanggung jawab, dan peduli terhadap dampak dari tindakan mereka
dalam lingkungan digital. Diharapkan bahwa upaya ini akan terus berlanjut dan berdampak

jangka panjang bagi siswa/i dan masyarakat luas di Kabupaten Samosir.

DISKUSI

Diskusi tentang Etika dan Tanggung Jawab Digital bagi siswa/i SMP Negeri 2 Sihotang
Kabupaten Samosir merupakan sebuah forum yang sangat penting untuk membuka ruang
dialog, pertukaran gagasan, dan pemahaman yang lebih dalam tentang isu-isu yang berkaitan

dengan penggunaan teknologi digital di kalangan remaja.
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Gambar 3. Penyampaian Materi
Berikut adalah beberapa topik yang bisa dibahas dalam diskusi tersebut:
. Pentingnya Kesadaran Etika Digital: Diskusi dimulai dengan mengidentifikasi
mengapa penting bagi siswa/i untuk memahami konsep etika dalam penggunaan
teknologi digital. Meliputi pembahasan tentang perlunya menghormati privasi orang
lain, menghindari penyebaran informasi palsu atau berbahaya, dan memperlakukan
orang lain dengan hormat di dunia maya.
Tantangan dan Risiko Online: Diskusi ini mencakup identifikasi berbagai tantangan
dan risiko yang dihadapi siswa/i dalam lingkungan digital, seperti cyberbullying,
penipuan online, kecanduan media sosial, dan pelanggaran privasi. Hal ini menjadi
kesempatan untuk membahas strategi pengelolaan risiko dan langkah-langkah untuk
mengatasi masalah-masalah ini.
. Keterampilan Pengambilan Keputusan Digital: Diskusi ini difokuskan pada
pengembangan keterampilan pengambilan keputusan yang bijaksana dalam konteks
digital. Ini termasuk memahami konsekuensi dari tindakan online, memilah informasi
yang benar dan palsu, serta mempertimbangkan implikasi moral dan sosial dari perilaku
digital.
. Peran Sekolah dan Keluarga: Diskusi menyoroti peran yang dimainkan oleh sekolah
dan keluarga dalam membentuk etika dan tanggung jawab digital siswa. Hal ini
meliputi pemberian edukasi, pembinaan, dan pengawasan yang tepat dalam
penggunaan teknologi digital, serta kolaborasi antara sekolah dan keluarga untuk
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi siswa dalam pengembangan
perilaku digital yang positif.
. Pengalaman Pribadi dan Cerita Sukses: Memperoleh wawasan dari pengalaman

pribadi siswa/i atau cerita sukses dari mereka yang telah berhasil mengatasi tantangan
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dalam lingkungan digital dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi peserta

diskusi lainnya. Ini juga memberikan contoh konkret tentang bagaimana prinsip-prinsip

etika dan tanggung jawab digital dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 4. Sesi Diskusi dengan Siswa
Melalui diskusi ini, siswa/i SMP Negeri 2 Sihotang Kabupaten Samosir dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya perilaku digital yang
bertanggung jawab dan menjadi agen perubahan dalam mendorong lingkungan digital yang

lebih aman, sehat, dan beradab.

KESIMPULAN

Dalam PKM ini, dapat disimpulkan bahwa Etika dan Tanggung Jawab Digital bagi
siswa/i SMP Negeri 2 Sihotang Kabupaten Samosir memiliki relevansi dan urgensi yang tinggi
dalam menghadapi era digital yang terus berkembang. Berbagai upaya yang telah dilakukan,
baik melalui PKM maupun diskusi, telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan keterampilan siswa/i terkait dengan penggunaan
teknologi digital.

Pentingnya kesadaran akan etika digital telah menjadi fokus utama dalam upaya ini.
Siswa/i telah diberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana bertindak secara
bertanggung jawab dalam lingkungan digital, termasuk menghormati privasi, memilih sumber
informasi yang terpercaya, dan berinteraksi secara positif dengan orang lain di dunia maya.

Selain itu, keterlibatan siswa/i dalam pembuatan materi edukatif, seperti video, poster,
dan brosur, telah menjadi langkah konkrit dalam menyebarkan pesan-pesan tentang etika dan
tanggung jawab digital kepada rekan sebaya dan masyarakat luas.

Diskusi tentang isu-isu terkait etika dan tanggung jawab digital juga telah memberikan
kesempatan bagi siswa/i untuk berbagi pengalaman, memperoleh wawasan dari para ahli, dan
mengembangkan strategi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam lingkungan digital.

Secara keseluruhan, upaya ini telah berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran

yang inklusif, interaktif, dan mendukung bagi siswa/i dalam mengembangkan perilaku digital
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yang cerdas, bertanggung jawab, dan beretika. Dengan terus mendorong kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat, diharapkan bahwa upaya ini akan berlanjut dan
memberikan dampak yang berkelanjutan dalam membentuk generasi yang dapat beradaptasi

dengan baik dalam era digital yang terus berkembang.
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